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ABSTRACT 

in order 10 optimally manage warer level during drJ' season, it is necessary to ar.alyze cortl.lJOYlenlS ofwater balance 
in peatlands including: a) Pre-storage, b) Evapotranspiration, c) Drainage pore space, d) Hydraulic conducthrlry and d) 
Drainage discharge, Aim q/ the research was fo ana/yz« w::rter balance components which can bi! used to determine optimal 
drainage mwwgernent ill cultivated peutlands with of! palm. Steady..s.tate Hooghoudt equation was used to determiJU; r.;;latad 
parameter ifwater balance CVmpOHilJ1iS in relafion to drainage system, Field hzsearch was conducted in oil pdim pkmtalkm 
area in Senryan District. Central Kalimantan. During dry seetson (July-Septamber), cv«potrans ..Dirmion reached value (.if386 
mm exceeded rairifall amount q{31 J mrn, Drain discharge in this time period was 90 mm or 1 mm dail, Based on these 
values, water deficit amounted fO 25 mm cccurred in the area. "When the drain spacing was increased Iram jO m to 50 m, 
water surplus occurred as much as J4 mm But, it GnZy contributed to the: rise oj':L3 em water level from existing one which of 
4()..5() em. To room.'!? decrease ofwater lewd during dry season, water surplus during transition from wei to dry season should 
be conserved (pre-storage). Besides, drain discharge should be minimized by using broader distance and usc ofcascadedst0F" 
log in tertiary drainage systems" 

Keywords: Drainage channel dIstance, pre-storage, wafer balance, wat~ d<g7r.:it, water level 

,\ESTRAl{ 

Penurunan muka air pada lahan gambut memlcu okslcasi dan subsider:, kl1l1susnya pada n1W;lm kemamu. Agar 
dampak penumnan mu..xa air dapat dikelola dengan balk, maka perlu dikaji b(,-Saldll k,)mponen neraca air (water balance) yang 
moliputi: a) Pr?<dorage, b) Evapotranspiras4 c) Ruang pori drainase, d) Konduktivitas hidrolik dan e) Drainase. Penelitian ini 
bertujunn mengkaji komponen neme!! air (ersebut pada laban gamb'Jt yang ditanami keJapa sdwit yang dapat digunakan unruk 
Illffietapkan pengeJoJaan drainase yang optimaL Metodologi yang digunakan dalam perhirungan kcdua komponen neraca air 
adalah persamaan FJooghoudr Steady-State Approach yang diverifikasi der.gan pengukuran data lapang terkait tinggi muka air 
dengan menggunakan piezometer. PeneUtian lapang dila.l...-ukan pada perkebunan kel<'lpa sa\'rlt dj Kabupaten Seruyan, 
Kalimantan Tengah. Selama musim kemarau (Juli-Septemcer), cvapotranspirasi mencapai 386 mm yang melebihi besaran 
curab hujan (3 J1 nUll). Iumla1t ak drainase pada periode ini ada!ah 9C fl:U11 atau I fl:U11 han"l. Bcrdasarkan nilai-nilaI tersebut­
terdapat defish air sebesar25 rom selama perlode musim kemarau. Jikajarak saluran drainase ditillgkatkan dati 30 m menjadi 
50 tnrrl, maka terjadi surpIJl'l. lleraca air sebesat 34 lil1tL Na:nun surplus ten.ebut banya mnmpu tmmaikan muka air tanalt 
sebesar 23 em dari kondisi awal yang bcrada padakc.dalaman 40-50 em. Dalam rengh:. menghambat pcuurunan moo air pada 
musim ke(narau maka pad» masa transisi dari musim petghl1:.1BJ1 ke mwlln kematau perltt dilakukan kDnservasi air urelalui 
peningkatan pnHtorage. Di sampiog lUI kehilangan air drainase perlu ditekan seminim rnungkiu melalul pengaturan jarak 
saluran draInase dan penggunaan cascaded stop-log perla sistem sait:ran imler 

Kala kunci: Jarak saluran drnillase, pre-storage, nzraca air, de:5${t air, muka air 

PEl'.'DAHULUAN (26%) kebun sawit di Kalimantun Barat ditanaITl pada 
muah gambut 

Menuru! Baillun (2010) dan ICALRD (201O) Meou.rut Sabiham (20 I O), pemanfaatan lahan 
pada Tahoo 2009 sebllls l31 ,000 ha dari 871,000 hz (15%) gambut sebag,ai perkebunan kelapa sawit perIu 
kebutl sawlt dJ Kalimantan Teagan bcrada pada !anal! lllempe~he:tikzn prinsip-prinsip pengeJdrurn .air yang ballc. 
gambut, Sernentara ilu seluas 130,000 ha dan 499,000 he: Pada dasarnye gamout tidak boleh tergenaog dalam jaugka 

*) Penn/it; KareS]WIdcll$i: Tel. 0251~ 8629360; Ew"i/: sHrya.tQr!gar.:iJyuhoo.('JJfrj 
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Pembuatan pete: araban lokasi progerobangan 
tanaman karet ini bam sebatas mengaral1-lcan masyara.'car 
babwa lokasl¥lokasl tersebut sesuai secara fislk dan spasiaJ 
untuk pengembangan tanaman karet, helum 
mempertlmbangkan keberadmm tanaman perkebunan lak 
11 low! tersehut atau bukan merupakm pewHayahan 
komoditas perkebunan, Dalam hal ini mas.yarakat diberi 
kesempatan uotuk mengambil keputusan sendiri komoditas 
apa yang akan dikembangkannya, Ha! tnf merup~1can salah 
satu keiemahan penelitian inL Dal.am pene1itian mi, 
komodita.<t karet sengaja dijadikan obyek karena tanaman 
ini merupakan ianaman yang: memiliki prospek pasar yang 
ceran, dirninali masyarakat, telah diusahakan secarn tnrnn 
temoxun dan merupskan tanaman perkebunan mama di 
Kabupaten Mandailillg Natal 

, Arahau kebijakan pengembangan perxebWlXl karet 
rnkyat di Kabupaten Mandaillng Natal berdassrkal'} hasH 
arulllSIs yang dilalrukan adalah sebagai berikut: 
1. 	 PengernOallgan t3UiUua.n karer rakyat di Kaoupateo 

Mandall.ing' Natal dapat diarehkan ke laban arahan 
pengembangan yang te!ab dibilat sehlas 201.875 na 
dengan prtoritas peugernhangan seperti pada Tabel 3 
yang wcara spasiaI dltuJ:1jukkan pada Gambar 2, Vr:tl.:k 
itu rltperlllkan sosialisasi o!eh pcmcrintah agar 
masyID'akat meng,etahul lokasi aTa.1an pellgell1bangan 
tersebut 

2. 	 Pemerintah pertu mcmbuat kebijakan be:upa program 
percepatan peremajrum met dengan teknoJogi 
budidaya yang dJanjurkan, 

SrMPtiI,AN 

L 	 Sebagian bes:ar Jaban di Kabupaten Mandailing Natal 
sesuai untuJ:: budidaya tamnuan kar:~t yaitu seluas 
460,849 ha (70'04%), sedangkan laban yang tidak scsual 
hanya seluas t93,693 ha (29,6%} 

2. 	Pcngembangan pcrkebunan karol rakyilt di Kabuparen 
Matldailing Na;:al dapat djarnhkan pada kilian seluas 
201,875 ha (30.8%'i. Laban i:erScbut tersebar di 23 
kecamatan til Kabupaten Mandailing KataL Kecamatan 
dengan luasan aralum terbesar terliapat dt Kecarnatan 
!vfuara Batang Gadis. Arahan pengem't>angan ini bukan 
bcrarti menekankan 'agar keseluruhan luasan tersebut 
hanya :;eSual untuk tananlan karel, Ildmun banya 
bersifat arahan agar ruasyarakst yang bmninat untuk 
mengemba.ngk:in tanaman wet dapat menhnamJiya ill 
area] arahan 00. 

L 	 Pemerintah Kabupatell Mandailing Natal perin segera 
merealisasilam rencana pembangul1an pabrik 
pengQlahan karer dl Kahupateu ?1andailing Natal 
mengingat ketersediaan bahan baku yang cukup besar 
dan hal inl akan berlmplikasl pada peningkatan 
perekonomian daeratL 

2. 	 Pemerintah Kahupaten Mandailing Natal agar lebib 
meningkatkan peran para penyllluh dan pembentukan 
kelompok~kelompok tau: di masyarakat \mtnk 
meuingkalkan mutu kare! )'l1I1g dihasilkan dan 
merringkatkan bargaining position pctani dala.fl1 
pemasaran l1lfet dan mengarahk:an petanj pada 
penggunaan Idon karot unggul dengan pmduktivitas 
tinggi dail tcknik budidaya sesuai anjuran, 
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waktu lama untuk mendukung pertumbuhan tanaman, 
namUJl juga tidak: boleh terlalu kering agar gambut tidak 
mcnjadi kering tidak-balik (irreversible drying) dan 
membeotuk pasir semu (pseudo-sand). Otch karena itu 
pada titikAitik tertentu saluran drainase perlu dibuat pintu 
air, sehingga mampu meogatur muka air tanah di lahan 
pertanaman bcrkisar antara 25-40 em (Sabiham, 2010). 

Menurut Ritzema (2007), desain saluran drainase 
yang dibuat selama ini berorientasi kepada pembuangan 
kelebihan air tanpa batas (unrestricted drainage) pada 
musim pengbujan. Hal inj dilakukan agar pertumbuhan 
akar tanaman dapat kondusif. Pada umumnya desain 
sistem drainase tersebut belum mempertimbangk:an 
kemungkinan konservasi air pada musim kemarau. 
Walaupun musim kemarau umumnya berlangsung ballya 
selaroa 3 buJan, besar kemungkinan proses oksidasi dan 
sUbsidensi berlangsung sangat intensif pada kurun wakru 
tersebut karena evapotranspirasi melebihi eurah hujan. 
Menurut Noor (2010), pengelolaan air mikro di laban 
gambut memerlukan pembuaogan air pada musim bujan 
dan penahaoan air pada musim kemarau. 

Perlu ada pergesenm paradigma dalaro membuat 
desain saluran dari desain pembuangan kelebihan air tanpa 
batas (unrestricted drainage) ke pengelolaan air yang 
berfungsi ganda yaitu untuk pembuangan kelebiban air 
pada musim pengbujan dan sekaligus juga untuk 
konservasi air pada musim kemarau. Salah satu can 
melakukan konservasi air untuk musim kemarau adalah 
menyimpan kelebiban air pada masa transisi musim hujan 
ke musiro kemarau sebagai pre-storage untuk musim 
kemarau. Kelebiban air ini dapat disimpan dengan 
membuat sistem saluran dengan desain cascaded stop-log 
(Ritzema, 2007). 

Penelitian ini bertujuao mengkaji komponen 
nemea air pada Jaban gambut yang ditanami kelapa sawit 
untuk kegunaan perencanaan salman drainase. 

BAHAN DAN METODE 

Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penetapan evapotranspirasi dilakukan dengan 
menggunakan data piezometer yang diukur pada musim 
kcmarau Tabun 2009, sedang,kan penelitian untuk roang 
pori drainase (u) ditakukan dengan menggunakan data 
musim hujan Tahun 2010. Lokasi penelitian adalab laban 
gambut yang ditanami kelapa sawit berumur 7 tabun di 
Desa Medangsari dan Tanjung Paring, Kabupaten Semyan, 
Kalimantan Tengah dengan kedalaman gambut > 3m dan 
kematangan umumnya bemist - saprist. 

Peralatan 

Peralatan yang digunakan pada penelitian ini 
adalah piezometer, ombrometer, boc gambut, dan meteran 
pengukur kedalaman dan panjang saluran. 

Metode 

Komponen neraca air pada laban gambut yang 
teckait dengan jarak dan diroensi sa luran dianalisis deogan 
metode Steady-State Hooghoudl. Pads metode ini curab 

hujan dan perubahan tinggi muka air dihitung dalam 
interval yang teoop, yaitu mlngguan. Pada interval satu 
mlnggu tersebut besaran eurah hujan dan tinggi muka air 
dianggap konstan. 

Tinggi Muks Air 

Tinggi muka air diul...-ur dengan mellggunakan 
piezometer yang dipasang pada tengah blok W1aman 
berukuran 300 TO X 1000 IJL Pembacaan piezometer 
dilakukan seliap interval satu minggu. Piezometer terbuat 
dari pipa PVC berukuran 2.5 inei yang dlpasang pada 
lubang yang dibuat pada laban garobut. Piezometer perlu 
ditera setiap bulan karena besar kemungkinan gambut 
mengalami keamblesan sehingga tinggi referensi terhadap 
pennukaan berubah. 

Curah Hujan 

CUrah hujan diukur dellgan menggunakao 
Ombrometer yang dipasang sedekat mungJdo deogan 
piezometer. Data eurah bujan yang diperoleh adalab data 
barlan. 

Perhitungan Neraca Air 

Neraea air lainnya di kebun kelapa sawit 
ditentukan dengan menggunakan prinsip konservasi massa 
seperti di bawah ini. 

Ea ,., Evapotranspirasi aktual (mm) 

b = Beda tinggi muka air di saluran tersier dan titik 


piezometer 
R = Curah hujan (mro) 
q - Drain discharge (mat barl·l ) 

11 '" Ruang pori drainase 

Ruang Pori Drainase (11) 

Ruang pori drainase menunjuk.k.an rasio jwnlah 
air yang berkontribusi menaikkan tinggi muka air pada 
lahan gambut. Ruang pori drainase bemilai diantara 0-1. 
Semakin tinggi nHai 11, roaka semakin kecil proporsi 
kenaikan tingsi muka air skibat curah hujan tertentu. Pori 
drainase dihitung dengan membandingkan jumlah eurah 
hujan yang jaruh dan kenaikan tinggi muka air pada 
piezometer. Data yang digunakan untuk perhitungan pori 
drainase adalab data piezometer pada musirn perighujan 
2010. Data curab bujan yang dipilih adalah data dengan 
kejadian bujan yang paling meodekati waktu piezometer 
reading. 

Tinggi Muka Air (h) 

Data tinggi muka air diukur dengan piezometer. 
Piozemeter terletak persis di tengah-tengah blok taoaman 
(Gambar 1). Data piezometer dikumpulkan dad 2 lokasi 
yang bcrbeda, yaitu di Tj. Paring dan Medangsari, 
Kabupaten Seruyan, Kalimantan Tengah. Pada setiap lokasi 
data linggi muka air diambil rata-rata data dari 8 blok 
berbeda namon saJing berdekalan. 

IS 
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Gambar 1. 	 Pesisi piezometer dan ukuran saluran pada tengah 
bloktanaman yang beTUkuran (300 m x 1000 m) 

Drain Discharge (q) 

DT(Jin discharge (Gambar 2) yang meropakan 
salah satu komponen neraea air di lahan gambut dihitung 
berdasarkan persamaan Hooghoudt (ILRI, 1994) adalah 
sebagai berikut: 

8Kd.h+4Kh2 

q - ------------ ...... ... ............................ (1) 

L' 

DOOans 
h "" Beda tinggi muka air di saluran tersier dan 

titik piezometer (m) 
K Konduktivitas hidrolik (m hari'!) 
d Kedalaman ekivalen lapisan dibawab level 

saluran drainase (m) 
q Drain discharge (m harr') 
L Jarak saluran drainase (m) 

, 
j j j 

(Sumber; ILRI PlIbl. Nr. 16) 

Gambar 2. Sketsa parameter yang digunakan pada persamaan 
hooghoud/ 

HASIL DAN PEMBAHASAN 


Fluktuasi Tinggi Muka Air dl PerkebuDan Kelapa 

Saw it 


Pengaruran 	 tinggi muka air tersebut dilakukan 
dengan membuat sistem saluran drainase pada lahan 
gambut yang berfungsi membuang kclebihan air pada saat 
musim hujan. Secara umum terdapat kombinasi 3 jonis 
saluran pada perkebunan kelapa sawit, yai tu saluran 
prim er, sekunder dan tersier. Saluran primer, sekunder dan 
lersier berukuran berturut-turut ad31ah 4m x 4m. 2m x 2m 
dan 1m x 1m. 

Tinggi muka air pada saluran sekunder umumnya 
dipertahaokan pada kedalaman 60-70 em pada musim 
penghujan. Mengingat bentuk muka air rata-rata pada 
laban gambul yang melengkung (sesuai jarak lowi dari 
saluran), maka muka air pada laban gambul umumnya 
lebili dangkal bel"kisar diantara 40-50 em. SeJama ini 
desain saluran drainase semata·mata berorientasi kepada 
fungsinya sebagai samoa untuk membuang keiebihan air 
dari laban gambut agar pertumbuhan tanaman tidak 
terganggu oleh genangao air. Desain tersebut belum 
sepeouhnya mempertimbangkan bagaimana melakukan 
konservasi air pada musim kemarau. Pada musim 
kemarau, air sedapat mungkin dikonservasi agar tidak 
meogalir keluar dari sistem sehiogga subsiden dan oksidasi 
gambut dapat diminimuOlkan. Dengan memaham i 
komponen neraca air pada lahan gambut, khususnya di 
musim kemarau maka dapat dirancang carn-cara 
konservasi air yang lebm eA sieo pada musim kemarau. 

Pada musim kemarau tinggi muka air di tengab­
tengah blok pertanaman kelapa sawit dapat mencapai 50 
em (Gambar 3). Pada kondisi ini tinggi muka air pada 
saturan sekunder dapat meneapai 70-80 em. Jarak saluran 
sekunder ke tempat peogukuran tinggi muka air di tengah 
blok adalah 150 m (Gambar 4). 

Neraca air pada laban gambut sangat dipeogaruhi 
oleb sistem saluran yang sudah dibuat, debit diainase, 
drain spacing, dan koodulctivitas hidrolik gambut. Dengao 
demikian persamaan slea~slale Hooghoudl (lLRl, 1994) 
merupakan salah saru metode yang dapa! digunakan untuk 
mengkaji neraca air laban gambut, dimana kajian 
dUakukan menggunakan interval waktu yang sarna, 
misalnya harian atau mingguan dengan asumsi masukan 
air (hujan-evapocranspirasi) pada setiap interval tersebut 
adalah konstan. Perhitungan komponen neraca air lahan 
berdasarkan persamaan Hooghoudt meroerlukan besarnn 
parameter berikut: a) Beda tinggi muka air di saluran dan 
titik piezometer (h), b) Konduktivltas hidrolik (K), c) 
Kedalaman ekivalen lapisan dibawah level saluran 
drainase (d), e) Drain discharge (q), dan t) Jarak saluran 
drainase- drain spacing (L). 
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waktu lama untuk mendukung pertumbuhan tao.aman, 
namun juga tidak boJeh terlalu kering agar gambut tidak 
menjadi kering tidak-balik (irreversible drying) dan 
membentuk pasir serou (pseudo-sand). Oleh karena itu 
pada titlk-titik tertentu saluran drainase perlu dlbuat pintu 
air, sehingga mampu meogatur muka air tanah di laban 
pertanaman berkisar antara 25-40 em (Sabiham, 20 I 0). 

Menurut Ritzema (2007), desain saluran drainase 
yang dibuat selama ini berorientasi kepada pembuangan 
kelebihan air tanpa betas (unrestricted drainage) pada 
musim pengbujao. Hal ini dilakukao agar pertumbuban 
akar tanaman dapat kondusi( Pada umumnya desain 
sistem drainase terScbut belum mempertimbangkan 
kemungkinan konscrvasi air pada musim kematau . 
Walaupun musim kemarau umumnya berlangsung hanya 
selama 3 bulan, besar kemungkinan proses oksidasi dan 
sUbsidensi berlangsung sangat intensif pada kurun waktu 
tersebut karena evapotranspirasi melebihi curah hujao. 
Menurut Ncor (20 to), pengelolaan air mikro dl laban 
gambut memerlukan pembuangan air pada musim hujan 
dan penahanan air pada musim kemarau. 

Perlu ada pergeseran paradigma daJam membuat 
desain salurao dari desain pernbuaogan kelebihan air tanpa 
batas (unrestricted drainage) ke peogelolaan air yang 
berfungsi ganda yaitu untuk pembuangan kelebihao air 
parla musim penghujan dan sekaligus juga untuk 
kooservasi air pada musim kemarau. Salah satu earn 

roelakukan konservasi air untuk. musim kemarau adalab 
menyimpan kelebihan air pada masa transisi musim hujao 
ke musim kemarau sebagai pre-storage untuk. musi.m 
kemarau. Kelebihan air ini dapat disimpan dengan 
membuat sistem saluran dengan desain cascaded stop~log 
(Ri<zero" 2007) 

Peoelitian ini bertujuao meogkaji komponeo 
neraca air pada laban gambut yang ditaoaroi kelapa sawit 
untuk kegunaan perencanaan salur.m drainase. 

BAHAN DAN METODE 

Waktu dan Lokasi PeneUtlan 

Penetapan evapotranspirasi dilakukan dengan 
menggunakan data piezometer yang diukur pada musim 
keroarau Tabun 2009, sedangkan penelitiao untuk roang 
pori drainase (p.) di\akukan dengan menggunakan data 
musim bujan Taboo 2010. Lokasi penelitian adatsh laban 
gambut yang dilanaIDi kelapa sawil berumur 7 taboo di 
Desa Medangsari dan Taojung Paring. Kabupaten Seruyan, 
J(a!jmantan Tengah dengan kedalaman gambut > 3m dan 
kematangan umumnya bemist - saprist. 

Peralatan 

Peralatan yang digunakan pada penelitian ini 
adalah piezometer, ombrometer, bor gambut, dao meterao 
pengukur kedalaman dan panjang saluran. 

Metode 

Komponen neraca air pada laban gambut yang 
terkait deogan jarak dan dimensi saluran dianalisis deogan 
metode Steady-State Hooghoudt. Pada metode ini curah 

hujan dan perubahan tinggi muka air dihitung dalam 
interval yang tetap, yajtu mingguan. Pada interval satu 
minggu tersebut besaran eurah hujan dan tinggi muka air 
dianggap konstan. 

Tinggi Muka Air 

Tinggi muka air diukur dengan menggunakan 
piezometer yang dipasang pada tengah blok tanaman 
berukuran 300 m x 1000 m. Pembacaan piezometer 
dilakukan setiap interval saN otinggu. Piezometer ierbuat 
dari pipa PVC berukuran 2.5 inci yang dipasang pada 
lubang yang dibuat pada laban gambut. Piezometer perlu 
ditera seliap bulan karena besar kemungkinan gambut 
mengalami keamblesan sehingga tinggi referensj terhadap 
permukaan berubah. 

Curah Hujan 

Curah hujan diukur deogao menggunakan 
Ombrometer yang dlpasang sedekat mungkin deogan 
piezometer. Data eurah bujan yang diperoleh adalab data 
barlan. 

Perhitungan Neraca Air 

Neraea air lainnya di . kebun kelapa sawit 
ditentukao dengan menggunakan prinsip konservasi massa 
sepern di bawah ini. 

El> = R-q-(h, - h,_,) ~ 

Ea '" Evapotranspirasi aktual (mm) 

b "" Beda tinggi muka air di salwan tersier dan titik 


piezometer 
R "" Cucab hujan (mm) 
q '" Drain discharge (rom harr i

) 

}J = Ruang pori drainase 

Ruang Pori Drainase (~) 

Ruang pori drainase menunjukkao rasio jumlah 
air yang berkontribusi menaikkan tinggi muka air pada 
laban gambul. Ruang pori drainase bernilai diantara 0-1. 
Semakin tinggi n.ilai ~, roaka semakin keeil proporsi 
kenaikan tinggi muka air akibat curah hujan terteotu. Pori 
drainase dih.itung dengan membandingkan jumlab curah 
bujan yang jaruh dan kenaikan tinggi muka air pada 
piezometer. Data yang digunakan untuk perhitungan pori 
drainase adalah data piezometer pada rnusim peoghujan 
2010. Data eurah hujan yang dipilih adalah data dengan 
kejadian hujao yang paling mendekati waktu piez.ometer 
reading. 

Tinggi Muka Air (h) 

Data tinggi muka air diukur dengan piezometer. 
Piozemeter terletak persis di tengah-tellgah blok taoamao 
(Gambar I). Data piezometer dikumpulkan dari 2 lokasi 
yang berbeda, yaitu di Tj. Paring dan Medangsari. 
Kabupaten Seruyao, Kalimantan Tengah. Pada seriap lokasi 
data tioggi muka air ruambil rata-rata. data daTi 8 blok 
berbeda namun saling berdekatan. 
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Gambar L 	 Po:;;!S! p1e/.K>rneter Can ukutan salur,m pada tengnh 
blok tanrunall ynng bemkumn (300 m "X 1000 m) 

Drain Discharge (q) 

Druin discharge {Gamhar 2) yang Ulerupakan 
salah satu kOmpOOBtl nerdca aJr dt lahan gainbut dilihung 
berdasarkan pmamaan Hooghoudt (lLR1, 1994) adalah 
scbagai berikut: 

8Kdh+4Kh2 

q" "-'"',""""""-, '"'''''''''''''''''''''''''''''' (1) 
L' 

Dimana 
h "" Beaa tinggi muka air di saluran ters:er dan 

titik pIezometer (rn) 
K = Konduktivitas hldrolik (m harfl) 
d Kedala...tUan ekivalen lapi.san dibawah leyel 

saturan drainase (ro) 
q Drain discnwgt! (m han-i) 
L "'" Jarak saiur.m drainilSe (00) 

,Ii 
" 
,I I ! 

HASIL DAN PEi\1BAlL4.SAK 

Fluktuasl Tinggi Muka Air dl Perkebunan Kelapa 

Sawit 


Pengaruran tinggi mum air tersebut dilakukan 
dengan rnembuat sistet1l saluran drainase pada JahfUI 
grunbUl yang berfungsi membuang keiebihaJl air pada saat 
musim hujan. Secara umum terdapat komblnasi 3 jenjs 
saluran pads pcrkebunan keJapa s3wi(, yUllU sa]unln. 
primer, sekunder dan tersier. Salumn primer, sekunder dan 
tersiet ber<JJo,mm berturut-turut adaJaI:1 4rn x 4m, 2m x 2m 
dan Imx 1m. 

linggi muka air psda saluran sckunJer U1l1umnya 
dJperumankan pada kedalaman 60-70 em pada muslin 
pengbujan, Mengingat bentuk muka air rata-rata pacla 
lah-m gambut yang meleugkung (sesuai jarak lokasi dati 
seluren), maka muka air pada laha.n gambut umumnya 
lebm dangkal berklw diant.:ra 40<50 em. SeJarua utl 

desain salurnn dramase semata-mata berork:nrnsl kepada 
fungsinya scbagai sarana untuk membuang k~lebihan air 
dati laban gam but agar pertumbuban tanaman tidak 
terganggu oteh genangan air. Desilin tersebut be!urn 
sepeuuhnya meropertimhangkan bagaimans melaku:kan 
konservasi air pada musim kemardU. Pada musim 
kemarau, air sedapat mungkin ilikonservasi agar tidak 
mcnga!lt keluar da..ri s!stem sebmgga subsiden dan oksidasi 
gamhut dapat dimin.itlulmkan Deugau memahami 
kompooen neraca air pada. !.aha!) gambul, khususllya di 
musirn kemarau maka dapat dirancang cara-cara 
konservasi air yang lebih efisien pada muslm kemarau, 

Pada musim kemarau tmggi mukil air di tengah~ 
teng-.m blok pertanaman kclapa sawit dapat mencapai 50 
em (Gambar 3). Faoa kondisi in! tinggi muka air pada 
sallli-an sekundcy dapat mencapai 7~gO em. Jarak: salman 
sckunder ke temp:l1 pengukuran tinggi finks air di tcngah 
blok adatah 150 m (Gambar 4). 

Neraca air pada laban gumbnt sangat dipengawbi 
oleh sistem saJumn yang sudah dibual:, debit drainas<\. 
drain spacing, dan konduktiviws bidrolik gan\but Dengau 
de:nlkian pcrsamaan steady-state Hooghoudt (lLRJ, l. 994) 
merupa.1am salah saw metode yang daput digunakan untuk 
mengksji neeaca air lahan gambut, dimana kajian 
dlla..lrukan menggunwn interval wakru yang sarna, 
IDisabya harian atan min&,"llan dcngan asumsi masukan 
air (hUjatHoY1ipOtranspirasi) pada setillp Interval tersebut 
adalah konstan. PerhitunlZ-nn komponen neraea air laban 
berdasarkau persamaan Hoogooua'l memerlukan IJCSaran 
parameter ~rilrut: a) Hecla tinggj rnuke air dl saluran dan 
tink piezometer (h), b) Kondu!:'11vitas hldroHk (K), c) 
Kedalarnan ekivalen lapisan dibawah level salura:1 
dr'dinase (d), e} Drain discharge (q), dan f) Jarak salumn 
drainase- drajn spacing (1.). 

(Swnbu. LLRI f'~bL Nr. 16) 

Gambar 2" Sketsa jla:remetcr yang digunakan pada persamlliL'1 

/w(;ghvwil 
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Neraca Air lAhan Gambut (rarigan, S.D.) 
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Glmlbar 3. Fluktuasi tinggi muka air di lokasi pcoelilian 
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Gambar 4. Posisi piezometer dan saluran selrunder 

Konduktivitas Hidrolik Gambut (K) 

Jumlah air yang keluar sebagai drainase sangat 
tergantung kepada konduktivitas hidrolik. Konduktivitas 
bidrolik eli laban gambut, dimana muka air tanah dangkal 
dapat diukur dengan menggunakan metode Auger hole. 
Disamping pengukuran di lapangan penetapan 
konduktivitas hidrolik dapat dilakukan dengan 
menggunakan persamaan (1). Jika menggunakan 
persamaan (1) maka perlu diketahui nilai q (drain 
discharge). Mengingat tinggi air pada saluran tersier pada 
musim kemarau sangat kecil dan desain Iereng saluran 
yang tidak uniform pada lokasi penelitian, air sering tidak 
clapat mengalir pada saluran tersier. Dalam keadaan ini 
sukar menghitung parameter yang diperlukan untuk 
menghltung debit air yang keluar dari weir (q), sehingga 
nilai q tidal<: clapat ditetapkan dengan cars ini. NiJai K pada 
penelitian ini diambil dari literatur berdasarkan penelitian 
Wangsadiputra (200S) yaitu sebesar 7 m harl-I. 
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Tlnggi Muka Air 

Kematangan gambut pads lokasi Tj. Paring 
merupakan eampuran hemik dan saprik, sedangkan pada 
lokasi Medangsari tennasuk kategori saprik yang sudah 
lanjut. Rataan tinggi muka air (piez Tj. Paring dan Piez 
Md. Sari) dan eurah bujan pada bulan bersamaan 
dicantumkan pada Gamber J. Sepcrti terlihat pada Gambar 
3 tinggi muka etr pada musim kemarau meneapai 50 em 
diteogah·tengab blok tanaman kelapa sawit. Tinggi muka 
air eli Tj. Paring (piez Tj. Paring) yang pada grafik 
ditunjukan olch dorted bar umwnnya Icbih tinggi sedikit 
dibandiogkan dengan tinggi muka air di Medangsari (Piez 
Md. Sari) yang pada graflk ditunjukkan oleh hollow bar. 
Hal ini diperkirakan peogarub dati pcrbedaan kematangan 
gambut d.i dua lokasi tersebut. Kematangan gambut di 
lokasi Tj. Paring sebagian termasuk kategori hemik. 
Kondukti vitas hidrolik gambut hemik lebih tinggi dari 
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Gambar S. Data curah hujan dan piezometer pad-a musirn kemarau (Agustus Tabun 20(9) 
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Fakta 1ub Jang terlih.at daTI data pada Gambal' ;$ 

adalah turunnya hujan pacta tanggal 11 di kedua \okasi 
!lebesat' 32···35 rom (solid har) tidale mampu 
mempengaruhi tinggi tnoka air oi lahan gambut yang 
diuktrr pacta had berikutnya yaitu tangga! 14000 18 Curah 
bujan tersebut habis tu;revaporasikan afaupun sebaginn 
hibmg scoogai drain discharge sehlngga adak 
berkontnl:msi menaikan tmggi muka air, Kon-disi ini umum 
terjOOi di.rrmsim kcmanlU (JuH~SeptembC1} dimana curah 
hujan < evapotranspirasj sehingga menyebabkan tinggi 
rnuka air pada salman tenner dapat mencapai 0 (nol). 

Debit Dralnase (q) 

Penelitian In! dilakukan paoo QusL'U kemarnR 
Pada seat musim kemllIlIU, kedalaman air pacta saluran (D) 
cuktip kecH dan kondisinya sermgkah banya macak­
macak. :f:iGngan demikian pen;runaan HoognCi'Jdt 
(persarnaan 1) di am'! dapae dlubah menjadi: 

4Kri( 
q ~ -_.-._._•••_••••. <O<O •••••• <O.<O<O<O<O.<O •• <O ••• (2) 

L' 
Sarak saluran drainase (L) yang illgunakan ad&Jah 

jarak salunm rersier karena salura.'l sekunder ::ll'<up jauh 
dad posisi piezometer yairu ] 50 m. Jarak saluran tersier 
(L) adalah 30 n'L Flerdasarkan data piezometer, rataan 
tinggi muka all di tengab blok adallh~ masing~toaslng 0.48 
dan 0.45 m. Boon tinggi milk<'. air pOOa salu:rau tersier 
dengan muka air pada titik pengu.t:nran piezoTIleter en) 
adalnh berkisar dianuu-a 15-20 em, Dalam hal in} 
kedaJarnan salman rersier lebL\t dangkaJ darJ 1 lU. 

BerdasarKao kondisl in! mak;a n.i1ai q dapal ciliitung 
dengan persamaan (2). HasH perbitungan ll11ai q 
dicantumkan pada T abel 1_ 

Rataan drain discharge pada musim kemarau 
(Juli~Seplembcr) sangat keeH yail"U 1 rom hart' Bes~ry);a 
drain discharge ini sangat dipeog,aruhi (llch nllai L (drain 
spacing) salufaf). Dengan demlkian. dalam rangka 
membuat d~~ain salunm pcrlu ctipel'hatikan agar L tidak 
mernk\l drain djscharge yang berlobihan, 

Tabcl I. Nilai q padJ! b<rbagai jenisgambut 

qK Fi.:zo
JC1lis (mm han-I) (m harf') .~!!lg(m) m<W' (m)

OW!but 
L" ~. (m) CJ~ qn 

7 ]0 50 0-.42 0,20 1.3 M 

7 30 50 0.45 5 0.7 03~~p.~.~ R",,,, 1.C OJ5 
----~~ 

Ruang Pori Duhia;;;e (P) 

Ruang pori dmlnase paCa lokasi peuelittan 
iHlritung: dengan membandingkan jumlah cu:ah hujan yang 
jatuJt dan kenaikan tinggl muka air pada piezometeL 
Berdasarkan data beberapa kejadian hujan da:l kenaik.an 
tinggi muka air pada diperoleh nnai ruang po:i drninase 
seperti pacta Takl 2< 

ral:lC12, Nilai wang pori draioo>.G (at 

Tang.;};;.1 pcngukuran Jllmb.h -------Ke"nalkan mnkn Rua~g 
hu!an (wm) nir (nun) pon 

;:Jr.ainasc 

15 .I!i.fl\OO 101(1 29 60 0.5 

16 April WiO no 0,7 

w.Juli 2OH) "57 110 0.5 

29 OktQhe: 2QJ C 4£ 65 0.7 

12 Pcli:uari 2010 61 i}7" IS J\:.'\i 2010 67 80 C., 

01 Septemb<.'r lOW 72 OJI" 
300kwber:t.QIO 44 90 0_5 
2 90" """" 


Jlka roong pori dralnasc 07 maka sebesar 3ref; 
dar; volume gambut te!dlr! dari bahan padaian yang tidal:: 
dapat diisi air sehingga kenatkan muka air menjadi lehib 
ting,gi deri jumlah DUrall hqjan yang jaruh pada tempat 
tersebut. Adapun besar kenaikan tersebut adal:ah sebesar 
30% x jum\ah cur<Jh hujan (mm). Semakin besar nUnl 
ruang pori drainase maka semakin sedikit padatan gamvut 
dan 5.)makin keeil kenaikan mub air akibat tl1runnya 
;:uranhujaR 

NerneaAif 

Kcmponen ne:aca air di: kebun keiapa hlIwit 
ditcnrukan dengau menggunakan persarnaan (3). Resaran 
masing-masing parameter dapat dilihal pacta Tabe13, 

En = R~q"(h! -- hI_I) j.L" .• o'"".""_"'".".... " ........... ., ..•..,..... " (3) 

Dirr.ana: 

h = Beda tinggi muka air di saluran tersier dan ti1ik 
piezometer 

En "'" EVapt>lmnspirasiakrual (mm) 
R - Curah hujan (m.r:t) 
q = Drain discharge {mm hart·1

) 

J..I. "" Ruang Pori dntlnuse 
Data piezometer dikwllpulkan setiap tnterval 7 

hari (l minggu), dengan demiJda!1 perhitunguu neraca air 
ini menlLlhillakan time step 7 hart. 

Berdassrkan perhitungan mt'flggunllk3n 
komponen neraca air, evapotransplrasj tanamal! kClapa 
saw!t yang ditanam pade g31llbut pada musim kemarau 
mempunyai rataan 4.2 lrL>n (Tabe] 3). 
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, 
Neraca Air Wan Glmbut (Tarigan, S.D.) 

Tabel 3. Perhitungan cvapotraospi.ta.si menggunakan parnmeler ncractl air 

h .. R q , E. 
7borl 1hanW""" " 

om = ~ 	 ~mmbarr i 
~ 

14·21 Agmtus 2009 4l 49 31 I 0.7 29.0 4.1 
14-21 Aguslus2009 45 46 31 I 0.7 27.S 3.' 
03-10 Juli 2009 46 51 40 I 0.7 30.S 4.4 
03-10Juli2009 46 49 40 I 0.7 3L.l 4.4 
07-14 Agustus 2009 42 43 46 I 0.7 32.2 4.6 
07-14 Agustus 2009 45 46 I 0.7 34.2 4.' 
21-27 Juli 2009 29 30 " 37 1 0.7 25.S 3.6 
14-21 Agustus 2009 45 49 31 I 0.7 29.6 4.2 

4.2 '"".., 
Tabel 4. Neraca air selama musim kemarau Guli -september} untuk panjang saluran 30 m dan SO m 

Ptoses Komponen 	 Juli - September 2009 To'" 

1NP1JT 
Rainfall 

Pre-Sloroge 
311 rum 
140mm 

4'1 nun 

Drain DllCharge (q) Drain spacing'" 30 m " ~ 476mm 

OUTPUT Drain spacing .. SO m 3l~ 417 rrun 

Evapotranspirasi 386 nun 

Deugau roenggunakan parameter yang sudah 
ditentukan di atas, dapat dihitung neraca air selama musim 
kemarau seperti tertera pada Tabe14. Pada musim kemarau 
komponen yang termasuk sebagai sumber (input) air 
adalah curab hujan dan pre~torage air yang berasal dari 
bulan sebelumnya. Nilai pre-storage ini adalab besaran 
kolom air sebelwn memssuki musim. kemarau. 
Berdasarkao Gambar J, nilai pre-storage yang diambil 
pada penelitiao ini adalab 20 em. Nilei kolom barus 
dikaJikan dengan besaran pori drainase (J.l) unruk 
mcmperoleh jumlah air yang digunakan pada perhirungan 
nmea air. Sementara iru komponen output terdiri dari 
drain discharge (q) sebesar 90 rom pada kondisi eksisting 
(L-30 m) dan 31 mm jika L diperpanjaug menjadi 50 m. 
Drain discharge in.i terjadi pada awe] bulan musiro 
kemarau (Juoi·Juli) dimana tloggj muka air < 40 em. Total 
evapotraospirasi selams luli-September sebesar 387 mm. 
Pcrbandingan komponen output dan input tru. 

menghasilkan defisit air sebesar 25 rom per 3 bulan pada 
panjang drain spacing (L) 30 JD. Jiks nilai L diperpanjang 
menjadi SO JD maka terdapat surplus sebew 34 mm. 
Namun surplus banya dspat meoingkatkan tinggi muka air 
23 mm stau 2.3 em dati koodisi eksisling yang berada 
pada level 40·50 em. Deogan demikian masih perlu usaha 
lain untuk meningkatkao tinggi muka air. Usaba·usaha lain 
yang dapat diJakukan adalah meniDgkatk.e.n pre-storage 
dan membuat cascaded sroJrlog pad! jaringan saJuran. 

SIMPULAN 

Persamaan Hooghoudl dapat digunakan 
meoeotukan komponen yang mempenglU"Uhi neraC8 air 
pada tanah gambut yang ditaDami kelapa S8wll. Pada 
musim kemarau (selama Juli·Septemher) jumJah 
evapotranspirasi adaJah 386 DlOl. JumJah ini jauh 
melampaui jumJah curah hujan pada kurun waktu tersebut 

sebesar 311 mnl. Drain dicharge pada kurun waktu ini 
sebesar 90 mm atau 1 mm har(l. Berdasarkan neraca air 
tersebut terdapat defisir sebesar 25 mm per 3 bulan. Jika 
drain spacing ditingkatkan menjadi 50 m, drain discharge 
berkurang menjadi 31 rom sehlngga terjadi surplus neraca 
air 34 mm lapangan. NamWl surplus banya dapat 
meningkatkan tinggi muka air sebesar 2.3 em dari kondisi 
a.lctual yang berada pada Jeve140-50 em. 

SARAN . 

Dengan demikian masih perlu usaha lain Wltuk 
meningkatkan linggi muka air, misalnya meningkatkan 
pre-storage dan menjaga supaya tidak tetjadi drain 
discharge sarna sekali dengan membuat cascaded slofr1og 
pada salurao drainase yang dilapisi dengan pLastik. 
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